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Abstrak 

 

Tujuan penelitian ini adalah menguji secara empiris Pengaruh Kompensasi, 

Motivasi dan Faktor Eksternal Terhadap Kinerja Petugas Dengan Efektifitas Pemungutan 

PBB di Kabupaten Sragen. Populasi dalam penelitian ini adalah petugas pemungut PBB 

Kabupaten Sragen sejumlah 400 petugas. Peneliti mengambil sampel sebesar 10% yaitu 

400x10%= 40. Sehingga sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 petugas 

pemungut PBB. Dengan tehnik random sampling, yaitu teknik pengambilan secara acak, 

sehingga kesempatan populasi untuk dijadikan sampel sama besar, sehingga jumlah sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 40 responden. Hasil Uji Hipotesis Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap efektifitas pemungutan pajak. Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap efektifitas pemungutan pajak. Faktor eksternal berpengaruh tidak signifikan 

terhadap Efektifitas pemungutan pajak. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Petugas. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja Petugas Pemungutan 

PBB. Faktor eksternal berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja Petugas.  Efektifitas 

pemungutan pajak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Petugas. Hasil Uji F dapat 

disimpulkan secara bersama-sama variabel kompensasi, motivasi, faktor eksternal dan 

efektifitas pemungutan pajak mempengaruhi kinerja. Nilai R2 total sebesar 0,974 ini berarti 

bahwa kinerja Petugas Pemungutan PBB di Kabupaten Sragen dijelaskan oleh variabel 

Kompensasi, Motivasi, Faktor eksternal dan efektifitas pemungutan pajak sebesar 97,4%. 

Hasil analisis jalur menunjukkan bahwa kompensasi dan motivasi efektif melalui jalur 

langsung, sedangkan faktor eksternal tidak efektif untuk jalur langsung maupun tidak 

langsung. 

 

Kata Kunci : Kompensasi, Motivasi, Faktor Eksternal, Efektifitas, Kinerja 
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PENDAHULUAN 

 

Sejak tanggal 1 Januari 2012 

Pemerintah Kabupaten Sragen 

menerima pengelolaan pengalihan 

Pajak Bumi dan Bangunan sektor 

perkotaan dan pedesaan atau 

disingkat PBB-P2 sesuai dengan 

amanat Undang-undang nomor 28 

Tahun 2009 tentang Pajak dan 

Retribusi Daerah, dan sejak saat itu 

pajak bumi dan bangunan merupakan 

Pendapatan Asil Daerah Kabupaten 

Sragen. Sesuai Peraturan Bersama 

Menteri Keuangan dan Menteri 

Dalam Negeri Nomor 

213/PMK.07/2010 dan Nomor 58 

Tahun 2010 tentang Tahapan 

Persiapan Pengaliahan Pajak Bumi 

dan Bangunan Perdesaan dan 

Perkotaan Sebagai Pajak Daerah 

pasal 5 bahwa dalam rangka 

menerima pengalihan kewenangan 

PBB-P2 Pemerintah Daerah bertugas 

dan bertanggungjawab menyiapkan 

Peraturan Daerah, Peraturan Kepala 

Daerah, Struktur organisasi dan tata 

kerja, sumber daya manusia, sarana 

dan prasarana, kerjasama dengan 

pihak terkait dan pembukaan 

rekening penerimaan PBB-P2 pada 

Bank yang sehat. 

Peraturan Daerah Kabupaten 

Sragen Nomor 7 Tahun 2011 tentang 

Pajak Daerah dan Peraturan Bupati 

Sragen Nomor 48 Tahun 2011 

tentang Petunjuk Pelaksanaan 

Pemungutan Pajak Bumi dan 

Bangunan Perdesaan dan Perkotaan 

Kabupaten Sragen merupakan aturan 

yang menjadi dasar Pemerintah 

Kabupaten Sragen melakukan 

pemungutan PBB-P2 sedangkan 

Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

pemungutan PBB-P2 ditetapkan 

dengan Peraturan Daerah Nomor 10 

Tahun 2011 dimana di kecamatan 

dibentuk Unit Pelaksana Teknis 

Dinas (UPTD) Kecamatan yang 

terdiri dari Kepala UPTD dan Kepala 

Sub Bagian Tata Usaha, dan secara 

rinci dijabarkan kembali dalam 

Peraturan Bupati Sragen Nomor 61 

Tahun 2011 tentang penjabaran tugas 

pokok, fungsi dan uraian tugas 

jabatan struktural pada UPTD, 

dimana seorang Kepala UPTD 

Pendapatan, Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Dearah Kecamatan 

mempunyai tugas antara lain 

membantu pemungutan pajak daerah 

di wilayah kecamatan. 

Secara teknis pelaksanaan 

pemungutan PBB di wilayah 

Kecamatan Baki dilakukan oleh 

petugas pungut PBB yang berasal 

dari perangkat desa dan ditetapkan 

dengan Keputusan Kepala Desa 

dengan tugas menyampaikan surat 

pemberitahuan pajak terhutang 

(SPPT) kepada wajib pajak, 

melakukan penagihan, menerima 

pembayaran PBB dari wajib pajak 

dan menyetorkannya ke Bank Jateng 

serta melaporkan hasil pemungutan 

PBB-P2 kepada Kepala Desa selaku 

penanggunjawab penagihan PBB-P2 

di Tingkat Desa. 

Potensi PBB wilayah 

Kecamatan Baki dari tahun ketahun 

selalu meningkat, potensi PBB-P2 

tahun 2012 sebesar Rp. 

1.403.401.254, tahun 2013 Rp. 

1.576.597.992, tahun 2014 Rp. 

1.585.948.713 dan tahun 2015 Rp. 

1.689.166.894.  Hasil pemungutan 

PBB-P2 di wilayah Kecamatan Baki 

sejak tahun 2012 sampai dengan 

tahun 2014 menunjukkan hasil yang 

belum optimal, hal ini dilihat dari 

data capaian PBB-P2 bahwa 

Kecamatan Baki tahun 2012 

prosentasenya 78,62 %, tahun 2013 

prosentasenya 76,89 % dan tahun 

2014 prosentasenya 73,89 %  

sehingga menempatkan Kecamatan 

Baki berada di peringkat paling 

bawah. Salah satu yang 

mempengaruhi capaian tersebut 
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adalah sumber daya manusia, sebab 

faktor manusia merupakan 

penggerak utama dalam menjalankan 

pemungutan PBB-P2 sehingga 

semestinya memerlukan pengelolaan 

yang baik dan terencana. 

Pernyataan yang berbeda 

lainnya juga disampaikan oleh 

Indriani (2001:15) hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa 
kompensasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Sedangkan menurut 

Igalen dan Rousel (2009:1003) 

dalam penelitiannya di Perancis 

dengan 579 sampel dari pemerintah 

daerah yang berbeda menunjukan 

bahwa kompenasi tidak berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja. Perbedaan 

hasil penelitian merupakan fenomena 

yang terjadi di lapangan, begitu 

halnya di Pemerintah Kabupaten 

Sragen, kompensasi menjadi 

pembahasan yang memerlukan 

kehati-hatian dalam memutuskan, 

karena menyangkut kelangsungan 

hidup dan kemampuan pemerintah 

daerah. Bentuk kompensasi finansial 

yang berlaku bagi petugas pungut 

dituangkan dalam bentuk pemberian 

upah dalam penyampaian SPPT 

kepada Wajib Pajak dengan nominal 

Rp. 1000,- per lembar SPPT 

selebihnya ditentukan berdasarkan 

prestasi kerja yang dituangkan dalam 

Peraturan Bupati Sragen. 

Oleh karena itu mekanisme 

pengaturan dan pemberian 

kompensasi yang tepat pada nantinya 

ditengarai mampu memberikan 

kepuasan kerja petugas sehingga 

berdampak kepada peningkatan 

kerja. Berdasakan latar belakang 

permasalahan tersebut, maka peneliti 

tertarik untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai “Evaluasi Kinerja Petugas 

Dan Efektifitas Pemungutan Pajak 

Bumi Bangunan di Kabupaten 

Sragen”. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah petugas pemungut PBB 

Kabupaten Sragen sejumlah 400 

petugas. Peneliti mengambil sampel 

sebesar 10% yaitu 400x10%= 40. 

Sehingga sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 40 petugas 

pemungut PBB. Dengan tehnik 

random sampling, yaitu teknik 

pengambilan secara acak, sehingga 

kesempatan populasi untuk dijadikan 

sampel sama besar, sehingga jumlah 

sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 40 responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Uji Instrument 

Hasil uji validitas dengan 

membandingkan nilai rhitung lebih 

besar dari nilai rtabel = 0,200 dan 

didapatkan hasil dari seluruh  item 

pertanyaan Kompensasi, Motivasi, 

Faktor Eksternal, Efektifitas dan 

Kinerja semua valid. Hasil pengujian 

reliabilitas menunjukkan bahwa 

koefisien (r) alpha hitung seluruh 

variabel lebih besar dibandingkan 

dengan kriteria yang dipersyaratkan 

atau nilai kritis (rule of thumb) 

sebesar 0,6 sehingga dapat dikatakan 

bahwa butir-butir pertanyaan seluruh 

variabel dalam keadaan reliabel

. 
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Coefficientsa

,691 4,045 ,171 ,865

,397 ,138 ,379 2,876 ,007

,297 ,132 ,299 2,241 ,031

,247 ,131 ,251 1,891 ,067

(Constant)

Kompensasi

Motivas i

Faktor Eksternal

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Efektivitas Pemungutan Pajaka. 

Coefficientsa

-2,727 2,716 -1,004 ,322

,361 ,103 ,360 3,520 ,001

,364 ,095 ,383 3,835 ,001

,151 ,092 ,160 1,646 ,109

,277 ,112 ,289 2,477 ,018

(Constant)

Kompensasi

Motivas i

Faktor Eksternal

Efektivitas

Pemungutan Pajak

Model

1

B Std. Error

Unstandardized

Coefficients

Beta

Standardized

Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: Kinerjaa. 

 

Tabel 1.  Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha 

Cronbach 

Kriteria Keterangan 

Kompensasi 

Motivasi 

Faktor eksternal 

Efektifitas  

Kinerja 

0,681 

0,668 

0,727 

0,666 

0,744 

Alpha 

Cronbach> 

0,60 maka 

reliable 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber : Data yang diolah, 2020 

Hasil Analisis Jalur (Path Analysis) 

Hasil Analisis Jalur Persamaan 1 

Tabel 2. Hasil Analisis 

Jalur Persamaan 1 

 

 

 

 

 
Sumber : Data yang diolah, 2020 

 

Dari hasil persamaan regresi pertama 

di atas, dijelaskan sebagai berikut: 

Y1 = 0,379 X1 + 0,299 X2 + 0,251 X3 

+ є 

Keterangan: 

1. Nilai β1 sebesar 0,379 dengan hal 

ini menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi berpengaruh positif 

terhadap efektifitas Pemungutan 

PBB di Kabupaten Sragen. 

2. Nilai β2 sebesar 0,299 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

motivasi berpengaruh positif 

terhadap efektifitas Pemungutan 

PBB di Kabupaten Sragen. 

3. Nilai β3 sebesar 0,251 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

Faktor eksternal berpengaruh 

positif terhadap efektifitas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen. 

 

Hasil Analisis Jalur Persamaan 2 

Tabel 3. Hasil Analisis Jalur 

Persamaan 2 

 

 

 

 
Sumber : Data yang diolah, 2020 

Dari hasil persamaan regresi kedua 

di atas, maka dijelaskan sebagai 

berikut: 

Y2 =  0,360 X1 + 0,383 X2 + 0,160 

X3 + 0,289 X4.  + є 

Keterangan: 

1. Nilai β1 sebesar 0,360 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

kompensasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja Petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen. 

2. Nilai β2 sebesar 0,546 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

motivasi berpengaruh positif 

terhadap kinerja Petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen. 

3. Nilai β3 sebesar 0,160 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

Faktor eksternal berpengaruh 

positif terhadap kinerja Petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen. 

4. Nilai β4 sebesar 0,202 hal ini 

menunjukkan bahwa variabel 

Efektifitas pemungutan pajak 

berpengaruh positif terhadap 

kinerja Petugas Pemungutan 

PBB di Kabupaten Sragen. 

 

Hasil Uji Hipotesis 
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ANOVAb

123,285 4 30,821 22,328 ,000a

48,315 35 1,380

171,600 39

Regression

Residual

Total

Model

1

Sum of

Squares df Mean Square F Sig.

Predictors : (Constant), Efektivitas Pemungutan Pajak, Faktor Eksternal, Motivasi,

Kompensasi

a. 

Dependent Variable: Kinerjab. 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian 

ini diantaranya adalah sebagai 

berikut: 

1. Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap Efektifitas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen, hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi yaitu 0,007 < 

0,05.  Sehingga hipotesis 1  

terbukti. 
2. Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap Efektifitas Pemungutan 

PBB di Kabupaten Sragen, hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikansi 

yaitu 0,031< 0,05.  Sehingga 

hipotesis 2 terbukti. 

3. Faktor eksternal berpengaruh 

tidak signifikan terhadap 

Efektifitas Pemungutan PBB di 

Kabupaten Sragen, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yaitu 

0,067> 0,05. Sehingga hipotesis 3 

tidak terbukti. 

4. Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

Petugas Pemungutan PBB di 

Kabupaten Sragen, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yaitu 

0,001 < 0,05. Sehingga hipotesis 4 

terbukti. 

5. Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja Petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen, hal ini dapat dilihat dari 

nilai signifikansi yaitu 0,001 < 

0,05. Sehingga hipotesis 5 

terbukti. 

6. Faktor eksternal berpengaruh 

tidak signifikan terhadap kinerja 

Petugas Pemungutan PBB di 

Kabupaten Sragen, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yaitu 

0,109> 0,05. Sehingga hipotesis 6 

tidak terbukti. 

7. Efektifitas pemungutan pajak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja Petugas Pemungutan PBB 

di Kabupaten Sragen, hal ini dapat 

dilihat dari nilai signifikansi yaitu 

0,018 < 0,05. Sehingga hipotesis 7 

terbukti. 

 

Uji F 

Tabel 4. Hasil UjiF 

 

 

 

 
 

 
Sumber : Data yang diolah, 2020 

 

Hasil uji F pada persamaan 

kedua diketahui besarnya nilai F = 

22,328 signifikansi 0,000<0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan secara 

bersama-sama variabel kompensasi, 

motivasi, faktor eksternal dan 

efektifitas pemungutan pajak 

mempengaruhi Kinerja petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen. 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Nilai R2 total sebesar 0,974 ini 

berarti bahwa kinerja Petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen dijelaskan oleh variabel 

Kompensasi, Motivasi, Faktor 

eksternal dan efektifitas pemungutan 

pajak sebesar 97,4% dan sisanya 

2,6% dijelaskan variabel lain diluar 

model penelitian sebagai contoh 

budaya kerja dan iklim organisasi. 
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Hasil Perhitungan Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung. 

 

Tabel 5. Koefisien Jalur 

 

Dari Variabel 

Koefisien Jalur 

Total Pengaruh Pengaruh 

Langsung 

Pengaruh Tidak 

Langsung 

X1 ke Y =P4=0,360   

X2 ke Y =P5=0,383   

X3 ke Y =P6=0,160   

X1 melalui X4 Ke 

Y 

 =P1x P7 

=0,379 x 0,289=0,109 

=0,360+0,109 

=0,469 

X2 melalui X4 Ke 

Y 

 =P2x P7 

=0,299 x 0,289=0,086 

=0,383+0,086 

=0,469 

X3 melalui X4 Ke 

Y 

 =P3x P7 

=0,251 x 0,289=0,072 

=0,160+0,072 

=0,232 

Sumber : Data yang diolah, 2020 

Berdasarkan tabel di atas hubungan antar variabel dapat 

digambarkan dengan bagan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kompensasi terhadap 

kinerja. 

Analisis jalur ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

variabel intervening efektifitas 

pemungutan pajak dalam rangka 

peningkatan kinerja, untuk 

variabel kompensasi adalah tidak 

efektif, karena pengaruh tidak 

langsung menghasilkan pengaruh 

yang lebih kecil dari pada 

pengaruh langsung. Hasil uji 

statistik menunjukkan kompensasi 

0,289 

0,360 

0,383 

0,379 

0,299 

0,251 0,160 

Efektivitas 

pemungutan pajak 

(X4) 

Kompensasi 

(X1) 

 

 

Motivasi 

(X2) 

 

 

Faktor eksternal       

(X3) 

 

 

Kinerja Petugas 

Pajak 

(Y) 
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berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, sehingga kompensasi 

efektif secara langsung. Langkah-

langkah untuk peningkatan 

Kompensasi secara kongkrit, 

dapat ditingkatkan dengan melihat 

nilai indikator tertinggi uji 

validitas yaitu terletak pada item 

pertanyaan 5, 3 dan 2: Tunjangan 

yang diberikan kepada petugas 
mempertimbangkan golongan 

kepangkatan. Gaji yang diterima 

petugas dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Gaji yang 

diterima mempertimbangkan 

golongan dan kepangkatan. 

2. Pengaruh Motivasi terhadap 

Kinerja. 

Analisis jalur ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

variabel intervening efektifitas 

pemungutan pajak dalam rangka 

peningkatan kinerja, untuk 

variabel motivasi adalah tidak 

efektif, karena pengaruh tidak 

langsung menghasilkan pengaruh 

yang lebih kecil dari pada 

pengaruh langsung. Hasil uji 

statistik menunjukkan motivasi 

berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja, sehingga motivasi efektif 

secara langsung. Langkah-

langkah untuk peningkatan 

motivasi secara kongkrit, dapat 

ditingkatkan dengan melihat nilai 

indikator tertinggi uji validitas 

yaitu terletak pada item 

pertanyaan 1, 3 dan 4: Petugas 

berusaha keras untuk mencapai 

prestasi (target) dan petugas ingin 

mengetahui seberapa baik petugas 

bekerja. Petugas memastikan 

bahwa semua pekerjaan dilakukan 

sesuai dengan rencana. Petugas 

berusaha mencari bantuan dari 

orang yang lebih mengetahui 

sesuatu masalah atau pekerjaan. 

 

 

3. Pengaruh Faktor eksternal 

terhadap kinerja. 

Analisis jalur ini 

menunjukkan bahwa penggunaan 

variabel intervening efektifitas 

pemungutan pajak dalam rangka 

peningkatan kinerja, untuk 

variabel faktor eksternal adalah 

tidak efektif. Hal ini dapat dilihat 
dari hasil uji statistik bahwa 

faktor eksternal tidak signifikan 

terhadap efektifitas pemungutan 

pajak dan faktor eksternal tidak 

signifikan terhadap kinerja, 

sehingga penggunaan variabel 

faktor eksternal untuk 

meningkatkan kinerja petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen tidak efektif. Hasil temuan 

ini tidak sejalan dengan hasil 

penelitian yang relevan dilakukan 

oleh Mokamat, (2009) 

menyatakan dalam hasil 

penelitianya bahwa Faktor 

eksternal berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja. 

4. Pengaruh Kompensasi Terhadap 

Efektifitas Pemungutan Pajak 

Berdasarkan hasil uji 

statistik diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,007<0,005 

sehingga kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap efektifitas 

pemungutan pajak, sehingga 

faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan kompensasi perlu 

ditingkatkan kembali, agar 

efektifitas pemungutan pajak 

menjadi meningkat. Langkah-

langkah untuk peningkatan 

Kompensasi secara kongkrit, 

dapat ditingkatkan dengan melihat 

nilai indikator tertinggi uji 

validitas yaitu terletak pada item 

pertanyaan 5, 3 dan 2: Tunjangan 

yang diberikan kepada petugas 

mempertimbangkan golongan 
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kepangkatan. Gaji yang diterima 

petugas dapat memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Gaji yang 

diterima mempertimbangkan 

golongan dan kepangkatan 

5. Pengaruh Motivasi Terhadap 

Efektifitas Pemungutan Pajak 

Berdasarkan hasil uji 

statistik diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,031<0,005 
sehingga motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap efektifitas 

pemungutan pajak, sehingga 

faktor-faktor yang dapat 

meningkatkan motivasi perlu 

ditingkatkan kembali, agar 

efektifitas pemungutan pajak 

menjadi meningkat. Langkah-

langkah untuk peningkatan 

motivasi secara kongkrit, dapat 

ditingkatkan dengan melihat nilai 

indikator tertinggi uji validitas 

yaitu terletak pada item 

pertanyaan 1, 3 dan 4: Petugas 

berusaha keras untuk mencapai 

prestasi (target). Petugas 

memastikan bahwa semua 

pekerjaan dilakukan sesuai 

dengan rencana. Petugas berusaha 

mencari bantuan dari orang yang 

lebih mengetahui sesuatu masalah 

atau pekerjaan 

6. Pengaruh Faktor Eksternal 

Terhadap Efektifitas Pemungutan 

Pajak 

 Berdasarkan hasil uji 

statistik diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,067<0,005 

sehingga faktor eksternal 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap efektifitas pemungutan 

pajak, sehingga faktor eksternal 

tidak efektif untuk meningkatkan 

efektifitas pemungutan pajak. 

 

 

 

 

 

SIMPULAN 

 

Hasil Uji Hipotesis adalah: (a) 

Kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap efektifitas pemungutan 

pajak di Kabupaten Sragen. (b) 

Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap efektifitas pemungutan 

pajak di Kabupaten Sragen. (c) 
Faktor eksternal berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Efektifitas 

pemungutan pajak di Kabupaten 

Sragen. (d) Kompensasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen. (e) Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja Petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen. (f) Faktor eksternal 

berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja Petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen. (g) Efektifitas pemungutan 

pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja Petugas 

Pemungutan PBB di Kabupaten 

Sragen. 
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